ANALISIS PEMASARAN PADI SAWAH DI KABUPATEN SLEMAN by Charisma, Albertus Yudhi
ANALISIS PEMASARAN PADI SAWAH DI KABUPATEN SLEMAN
Albertus Yudhi Charisma
(Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UST)
Ir. Susi Widiatmi, M.P., Ir. Ign. Suprih Sudrajat, M.Si.
(Dosen Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UST)
ABSTRAK
Penelitian tentang Analisis Pemasaran Padi Sawah di Kabupaten Sleman ini bertujuan untuk
mengetahui banyaknya rantai pemasaran dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi marjin
pemasaran padi sawah di Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tempel
Kabupaten Sleman pada 16 Desember 2013 s/d 16 Maret 2014. Metode dasar penelitian ini adalah
metode survey. Penentuan daerah dilakukan secara sengaja, pengambilan sampel petani
menggunakan metode simple random sampling dengan jumlah petani sebanyak 60 petani padi
sawah yang dibagi dalam empat desa di Kecamatan Tempel. Pengambilan sampel pedagang
menggunakan metode snowball sampling berdasar informasi dari petani selaku sebagai produsen.
Pengumpulan data dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner. Untuk mengetahui
tingkat pengaruh antara variabel bebas (harga ditingkat produsen, biaya pemasaran, jumlah
lembaga pemasaran) terhadap variabel tergantung (Marjin Pemasaran) menggunakan Analisis
Regresi Linier Berganda, dan untuk menguji hubungan antara variabel bebas terhadap variabel
tergantung menggunakan uji F (F- test) dan uji t (t-test). Hasil penelitian menunjukkan ada lima
rantai pemasaran yang ada di Kabupaten Sleman. Tingkat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tergantung menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel
biaya pemasaran dan jumlah lembaga pemasaran menghasilkan koefisien regresi positif,
sedangkan antara harga ditingkat produsen dengan marjin pemasaran menghasilkan koefisien
regresi bernilai negatif. Secara simultan hasil uji ini diperkuat dengan hasil uji F, hasil dari uji F
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel sebesar 20,826 > 4,066. Sedangkan secara parsial dapat
ditunjukkan melalui Uji t yang menunjukkan t hitung harga ditngkat produsen;biaya
pemasaran;jumlah lembaga pemasaran > t tabel atau -2,328 ; 2,875 ; 3,252 > 2,306.
Kata Kunci: Analisis Pemasaran, Padi Sawah
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang dimana Pertanian merupakan
tulang punggung perekonomian rakyatnya.
Dengan nilai share yang cukup tinggi pada
Produk Domestik Bruto, sektor pertanian
masih menjanjikan untuk terus
dikembangkan. Menurut Tambunan (2003)
sektor pertanian menjanjikan untuk terus
dikembangkan karena beberapa bentuk
kontribusi yang disumbangkan sektor
pertanian secara langsung maupun tidak
langsung terhadap laju pembangunan
ekonomi bangsa.
Pembangunan sektor pertanian
diarahkan untuk meningkatkan produksi
pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan
dan kebutuhan industri dalam negeri,
meningkatkan ekspor, meningkatkan
pendapatan petani, memperluas kesempatan
kerja dan mendorong pemerataan
kesempatan berusaha. Di samping itu, ada
kemauan politik (political will) pemerintah
yang mengarahkan perekonomian Indonesia
berimbang dan saling mendukung antara
sektor pertanian dan sektor industri
(Rahardi, F., R. Palungkun,dan A. Budiarti.
2001).
Sektor pertanian khususnya pertanian
tanaman pangan selalu diidentikkan dengan
beras atau padi yang telah menjadi
penyokong perkembangan masyarakat
pedesaan sejak tahun 1970, merupakan
bahan makanan pokok bagi mayoritas
penduduk di Indonesia. Selain itu padi juga
merupakan pendapatan atau mata
pencaharian musiman bagi sebagian besar
masyarakat pedesaan (Naylor RL, Falcon
WP, Daniel Rochberg D,dan Nikolaswada,
2001).
Pemasaran memiliki fungsi yang
sangat penting dalam menghubungkan
produsen dengan konsumen dan memberikan
nilai tambah yang besar dalam
perekonomian. Panglaykim dan Hazil (1960)
menyatakan bahwa terdapat sembilan
macam fungsi pemasaran yaitu:
perencanaan, pembelian, penjualan,
transportasi, penyimpanan, standarisasi dan
pengelompokkan, pembiayaan, komunikasi,
dan pengurangan resiko (risk bearing).
Sebagai perusahaan, tataniaga sama
pentingnya dengan kegiatan produksi karena
tanpa bantuan sistem tataniaga, petani akan
merugi akibat barang-barang hasil
produksinya tidak dijual. Sistem distribusi
pangan dari produsen ke konsumen dapat
terdiri dari beberapa rantai tataniaga
(marketing channels) dimana
masing-masing pelaku pasar memberikan
jasa yang berbeda. Besar keuntungan setiap
pelaku tergantung pada struktur pasar di
setiap tingkatan, posisi tawar, dan efisiensi
usaha masing-masing pelaku.
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana rantai pemasaran dan
permasalahan yang dihadapi oleh setiap
pelaku pemasaran khususnya untuk
komoditas padi sawah di Kabupaten
Slemanyang mengambil judul "Analisis
Pemasaran Padi Sawah di Kabupaten
Sleman".
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey yang
bersifat kuantitatif. Metode survey
menghasilkan informasi yang lebih efektif
dengan wawancara secara langsung
menggunakan kuisioner yang sudah
disiapkan (Mursyid, 2006). Penelitian
bersifat kuantitatif adalah menggambarkan
sesuatu keadaan obyek tertentu yang
memiliki hubungan atau dipengarui oleh
faktor lain dan penarikan kesimpulannya
didasarkan pada angka yang diolah secara
statistik.
Penelitian ini memilih di Kabupaten
Sleman karena Kabupaten mempunyai luas
panen padi sawah terbesar di Provinsi DIY.
Penelitian ini berlangsung pada 16 Desember
2013 s/d 16 Maret 2014. Subjek dalam
penelitian ini adalah lembaga pemasaran
padi sawah yang berjumlah 21 pedagang.
Pengambilan sampel pedagang
menggunakan metode Snowball Sampling.
Metode Snowball Sampling yaitu penarikan
sampel secara berantai dari satu sampel
responden yang diketahui diteruskan kepada
responden berikutnya sesuai informasi dari
responden yang pertama ( Teguh, 2005).
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dengan mendokumentasikan hasil
dari wawancara.Panduan wawancara berupa
kuesioner yang berisi butir pertanyaan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
panduan wawancara adalah harga jual padi
dan menjual padi tersebut kepada siapa saja.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu analisis deskriptif dan
analisis inferensial dengan analisis regresi
linier berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari informasi yang diperoleh dari para
petani dan pedagang tersebut maka diketahui
harga jual, harga beli dan marjin pemasaran
di masing-masing lembaga pemasaran padi
sawah. Adapun variabel yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah marjin
pemasaran, harga di tingkat produsen, biaya
pemasaran dan jumlah lembaga pemasaran.
Berikut daftar variabel tergantung
(dependent) dan variabel bebas
(independent) :
Tabel 1. Data Peneltian
No Y X1 X2 X3
1 4100 4300 1050 5
2 4200 4200 1104 5
3 3700 4350 446 4
4 3500 4700 532 3
5 3500 4500 522 4
6 3800 4500 1511 4
7 3500 4500 509 4
8 3500 4800 457 4
9 3500 4800 503 4
10 3850 4300 830 4
11 3500 4500 910 3
12 3500 4500 230 4
Dari tabel di atas dapat diketahui
daftar-daftar harga di tingkat dari produsen
per kg (X1), biaya pemasaran per kg (X2),
banyaknya lembaga pemasaran (X3), dan
marjin pemasaran (Y). Berdasarkan data
yang diperoleh tersebut maka dapat dihitung
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan
standar deviasi yang ringkasannya disajikan
pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2 Deskriptif Data Penelitian
Lembaga pemasaran menunjukkan
panjang pendeknya rantai pemasaran yang
ada dalam pemasaran dari mulai produsen
hingga sampai dengan konsumen. Dalam
menjual padi sawah menjadi hal yang biasa
jika terdapat banyak lembaga pemasaran.
Hal ini dikarenakan biasanya padi sawah
tidak langsung dijual oleh para petaninya. Di
dalam penelitian ini sedikitnya terdapat
minimum 3 lembaga pemasaran padi sawah
dan maksimum terdapat 5 lembaga
pemasaran. Dari informasi sampel
petani/produsen rata- rata lembaga
pemasaran di Kabupaten Sleman adalah 4
lembaga pemasaran.
Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen maka dapat
digunakan statistik uji regresi. Oleh karena
variabel independen lebih dari satu maka
pengujian menggunakan analisis regresi
berganda. Berikut ini hasil dari analisis
regresi berganda pada data pemasaran padi
sawah di Kabupaten Sleman yang dapat
dilihat pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Koefisien regresi (b) t hitung t tabel sig
Harga di tingkat produsen
(X1)
-0,466 -2,328 2,306 0,048
Biaya pemasaran (X2) 0,267 2,875 2,306 0,021
Lembaga pemasaran (X3) 0,196 3,252 2,306 0,012
konstanta 4,798 4,527 2,306 0,002
F hitung = 20,826 0,000
F tabel = 4,066
R = 0,942
R2 = 0,844
Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Standar deviasi
Marjin Pemasaran 3500 4200 3679,167 0.255359
Harga di tingkatProdusen 4200 4800 4495,833 0.1936
BiayaPemasaran 230 1510 716,667 0.366143
LembagaPemasaran 3 5 4 0,60
Model regresi yang dihasilkan dari
analisis regresi tersebut adalah sebagai
berikut:
Y = 4,798- 0,466X1 + 0,267X2 + 0,196X3
Berdasarkan analisis regresi yang dibantu
oleh program SPSS diperoleh hasil seperti
yang disajikan pada tabel 3. Untuk menguji
variabel independent (bebas) berpengaruh
pada variabel dependent (tergantung)
digunakan uji F dan uji t.
Diketahui bahwa koefisien regresi
(beta) pada variabel biaya pemasaran dan
lembaga pemasaran positif, sedangkan
untuk harga ditingkat produsen memiliki
nilai koefisien regresi yang negatif. Nilai t
hitung harga ditingkat produsen = -2,328; t
hitung biaya pemasaran = 2,875; dan t
hitung lembaga pemasaran = 3,252 dimana
ketiganya memiliki nilai t hitung yang lebih
besar dari t tabel yaitu sebesar 2,306. Nilai t
tabel atau nilai kritis tersebut diperoleh dari
tabel kritis dengan kriteria keputusan di
dalam penelitian ini menggunakan
pengujian two tailed sebab seperti hipotesis
yang telah diajukan sebelumnya yang
menyatakan bahwa pendugaan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel tergantung dan tidak
menduga sebelumnya arah dari pengaruh
yang diduga tersebut. Selain itu dapat juga
dengan membandingkan dengan nilai sig
yang dihasilkan.
Terlihat bahwa harga ditingkat
produsen memiliki nilai sig = 0,048; biaya
pemasaran memiliki nilai sig = 0,021; dan
variabel lembaga pemasaran memiliki nilai
sig = 0,012. Ketiganya memiliki nilai sig
yang kurang dari taraf kesalahan yang telah
ditentukan peneliti yaitu 5% (0,05).
Dari hasil uji hipotesis tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa secara
parsial variabel harga ditingkat produsen,
biaya pemasaran dan jumlah lembaga
pemasaran berpengaruh signifikan terhadap
marjin pemasaran. Seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya bahwa beta pada
regresi bernilai positif untuk biaya
pemasaran dan lembaga pemasaran,
sedangkan untuk harga ditingkat produsen
berpengaruh negatif. Sehingga dapat
diartikan bahwa jika harga ditingkat
produsen tinggi tidak mampu memberikan
keuntungan yang maksimum bagi pedagang
sebab harga beras secara standar telah
ditentukan oleh pasar. Oleh karena itu harga
beras ditingkat petani tidak dapat
dimaksimalkan oleh petani sebab pedagang
akan kesulitan dalam memasarkan beras
yang akan dijualnya.
Di dalam analisis regresi terdapat nilai
F hitung dimana di dalam penelitian ini
sebesar = 20,826 nilai ini signifikan dengan
nilai sig yang dihasilkan sebesar 0,000. Oleh
karena nilai F hitung 20,826 yang lebih besar
dari F tabel = 4,066 atau nilai sig yang
dihasilkan 0,000 kurang dari taraf kesalahan
5% sehingga secara simultan variabel harga
ditingkat produsen, biaya pemasaran dan
lembaga pemasaran berpengaruh signifikan
terhadap margin pemasaran. Besarnya
pengaruh secara serentak ini ditunjukkan dari
nilai determinasi (R2) yaitu sebesar 0,844.
Nilai determinasi ini bermakna bahwa
84,4% variabel dalam penelitian yaitu harga
beli, biaya pemasaran dan lembaga
pemasaran mampu menerangkan terhadap
marjin pemasaran. Sedangkan besarnya
hubungan antara variabel harga di tingkat
produsen, biaya pemasaran dan lembaga
pemasaran terhadap marjin pemasaran
sebesar 0,942. Nilai korelasi ini termasuk
dalam kategori yang sangat kuat. Sehingga
dapat dikatakan bahwa ketiga variabel
independen yang ada dalam penelitian
mampu memberikan kontribusi yang sangat
kuat dalam terbentuknya marjin pemasaran.
Padi atau beras merupakan salah satu
komoditas terbesar di Indonesia. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sawit
dan Lakollo (2007) bahwa beras dibutuhkan
oleh hampir seluruh rakyat indonesia
sehingga berperan penting terhadap kondisi
ekonomi makro, inflasi, resiko ketahanan
pangan, pengangguran,dan kemiskinan.
Beras merupakan bahan sebelum menjadi
nasi, dimana nasi merupakan makanan pokok
sebagian besar orang Indonesia. Oleh karena
itu beras sangat penting bagi masyarakat
Indonesia pada umumnya.
Pemasaran yaitu kegiatan ekonomi
yang berfungsi membawa atau
menyampaikan barang dari produsen ke
konsumen (Mubyarto, 1989). Kegiatan
pemasaran ini dilakukan oleh para produsen
dan distributor dalam masyarakat. Kegiatan
pemasaran dapat terjadi dengan baik jika para
pemeran pasar dapat saling berkoordinasi
dengan baik. Di kabupaten Sleman
merupakan salah satu tempat dimana
terjadinya kegiatan pemasaran terjadi dengan
baik. Hal ini terbukti dari adanya rantai
pemasaran yang terorganisir sehingga padi
hasil produksi wilayah tersebut dapat
terdistribusi tidak hanya diwilayah tersebut
namun dapat sampai keluar kota.
Marjin pemasaran merupakan
perbedaan antara harga yang dibayarkan
konsumen dengan harga yang diterima
petani. Komponen marjin pemasaran ini
terdiri dari biaya- biaya yang diperlukan
lembaga-lembaga pemasaran untuk
melakukan fungsi-fungsi pemasaran yang
disebut biaya pemasaran (Sudiyono, 2002).
Dari pengertian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
diduga berpengaruh terhadap marjin
pemasaran adalah harga di tingkat produsen.
Selain itu dalam perjalanannya padi
mendapatkan perlakuan sebelum akhirnya
sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu
selain harga di tingkat produsen, biaya
pemasaran diduga turut mempengaruhi
dalam menentukan marjin pemasaran.
Sedangkan proses dalam
pendistribusian padi melibatkan beberapa
pedagang yang berperan sebagai lembaga
pemasaran.Variabel ini turut diduga mampu
mempengarhui marjin pemasaran.
Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa harga di tingkat produsen berpengaruh
signifikan dan negatif. Artinya semakin
tinggi harga di tingkat petani maka marjin
pemasaran semakin rendah. Hal ini
disebabkan oleh harga beras telah ditentukan
oleh pasar. Sehingga harga beras pada
umumnya telah memiliki standar. Jadi jika
petani menjual padinya dengan harga yang
tinggi maka keuntungan dari pedagang akan
menjadi sedikit sebab harga beras di pasaran
sudah ada. Jika pedagang tetap menjual beras
dengan harga yang melebihi harga standar
pada umumnya yang telah disepakati oleh
pasar dengan alasan membeli padi dari
produsen dengan harga mahal maka
konsekuensinya adalah pelanggannya akan
pindah ketempat lain yang harganya lebih
umum/murah.
Oleh karena itu jika petani memberikan
patokan harga awal yang rendah maka marjin
pemasaran akan tinggi, sedangkan jika harga
awal dari petani sudah tinggi maka marjin
pemasarannya akan rendah. Namun pada
kenyataannya oleh karena beberapa padi di
sawah dijual dalam bentuk borongan dan
masih basah maka keuntungan yang didapat
oleh petani hanya sedikit. Hasil dari menjual
padi biasanya hanya tersisa cukup untuk
kebutuhan sehari-hari dan menggarap sawah
kembali. Berbeda dengan mereka yang dapat
berperan sebagai penjual karena dapat
mengambil keuntungan yang lebih.
Selain harga dari tingkat produsen, biaya
pemasaran ternyata juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap marjin pemasaran.
Biaya pemasaran ini terkait dengan padi
yang dijual oleh para petani tidak dapat
langsung dikonsumsi oleh konsumen. Perlu
melalui beberapa proses seperti penjemuran,
dan penggilingan. Penjemuran ini pun tidak
hanya dilakukan sekali dua kali. Penjemuran
dilakukan sampai padi benar-benar kering
dan siap digiling. Pada saat proses
penjemuran ini memerlukan tenaga dan
waktu yang cukup banyak. Apalagi jika
cuaca tidak baik. Hujan akan membuat
proses dari pengeringan padi semakin lama.
Tentunya hal ini terkait dengan biaya untuk
tenaga kerja.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Terdapat 5 (lima)macam rantai pemasaran
padi sawah yang ada di Kabupaten
Sleman Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Rantai pemasaran padi tersebut
antara lain :
a. Produsen Pengumpul — Pedagang Besar
Pengecer Konsumen
b. Produsen — Pedagang besar — Pengecer
— Konsumen
c. Produsen – Pengumpul – Konsumen
d. Produsen – Penebas – Pengecer –
Konsumen
e. Produsen – Pengumpul – Pengecer – Luar
Kota
Dari 5 (lima) macam rantai pemasaran
yang ada di Kabupaten Sleman rantai
pemasaran yang mendominasi yaitu dari
produsen menjual Gabah Kering Giling
(GKG) langsung ke pedagang besar, dari
pedagang besar para pengecer datang
membeli beras untuk dipasarkan kepada
konsumen. Pada rantai pemasaran ini,
pemrosesan mulai dari Gabah Kering Giling
(GKG) menjadi beras dilakukan oleh
pedagang besar.
2. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi marjin pemasaran di
Kabupaten Sleman. Faktor harga di tingkat
produsen berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap marjin pemasaran. Besarnya
pengaruh yang diberikan sebesar 60%. Lebih
dari 50% harga di tingkat produsen turut
menentukan besar kecilnya marjin
pemasaran. Biaya pemasaran terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
marjin pemasaran. Besarnya pengaruh yang
diberikan sebesar 45%. Selain patokan harga
ditingkat produsen, biaya pemasaran turut
membuat bertambahnya marjin pemasaran.
Contohnya semakin jauh produksi padi
sawah diperoleh dari tempat asal semakin
tinggi harga jualnya, sebab memerlukan
biaya transportasi. Selain biaya untuk
transportasi masih ada biaya pengemasan,
pemrosesan, upah karyawan, dll. Faktor yang
terakhir adalah lembaga pemasaran yang
terbukti secara statistik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap marjin pemasaran.
Besarnya pengaruh yang diberikan sebesar
59%. Semakin banyak lembaga
pemasaranyang ikut berperan dalam proses
pemasaran tentu saja akan menyebabkan
semakin tingginya marjin pemasaran. Hal
tersebut dikarenakan selain lembaga
pemasaran disetiap rantai
pemasaranmengambil keuntungan mereka
juga membutuhkan biaya-biaya dalam proses
pemasaran.
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